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Diterima 10 Juni 2025 Stunting is a chronic nutritional problem that seriously affects
Diterima dalam bentuk children's growth and remains a public health issue in Indonesia. This
revisi 5 Juli 2025 study aims to understand parental knowledge about stunting (A Stud)
on Gender Relations in the Family) in Teluk Air Village, Karimun
Regency. This study uses a descriptive qualitative approach with data
collection techniques in the form of observation, interviews, anc
Kata Kunci: documentation, with a total of 10 informants. The research results show
Parental Knowledge, that the level of parental knowledge about stunting varies. Parents whc

Gender Relations, Stunting  have a sufficient understanding of nutrition and child growth tend to be
more active in preventing stunting. Meanwhile, in families that stili
center the caregiving responsibility solely on the mother, the handling
of stunting tends to be less optimal. This study also found that the
father's involvement in parenting is still limited, even though the
participation of both parents is crucial in meeting the child's nutritiona
needs. Balanced gender relations, where fathers and mothers share
responsibilities in parenting and decision-making, have proven ftc
contribute more effectively to the prevention of stunting. Therefore,
increasing knowledge and awareness of the importance of shared roles
within the family is key to reducing stunting rates. Therefore, in line
with the Gender concept theory, we aim to examine parents' knowledge
of stunting using a Gender Relations perspective.
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Pendahuluan

Keluarga adalah orang-orang yang saling terikat karena menikah, punya hubungan
saudara atau adopsi. Dalam keluarga, semua anggota keluarga tinggal bersama dan memiliki
perannya masing-masing baik itu ayah, ibu maupun anak memiliki perannya masing-masing.
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Gender dalam Pengetahuan Orang Tua

Menurut Burgess dan Locke (1960, dikutip dalam Mas’udah, 2023) Dalam keluarga orang tua
memiki peran yang sangat penting dalam tumbuh kembang anak, dikarenakan anak masih
menggantungkan segala kebutuhan hidup dan perhatiannya kepada orang tua. Akan tetapi
dalam mengurus anak tentunya selalu ada tantangannya salah satu tantangan tersebut adalah
masalah kesehatan, masalah kesehatan yang sering terjadi pada anak adalah kekurangan gizi
atau biasa disebut stunting Wulandari & Amrulloh (2023). Pengasuhan serta tanggung jawab
mengurus dan menjaga anak tidak hanya menjadi tugas ibu saja akan tetapi hal tersebut juga
termaksud tanggung jawab ayah.

Salah satu penyebab stunting yaitu bisa dari orangtua dan masyarakat, seperti rendahnya
kepedulian terhadap kebersihan lingkungan, kurangnya pemahaman orangtua terkait kesehatan
dan gizi anak, serta kesibukan orangtua yang membatasi perhatian terhadap tumbuh kembang
anak (Syafitri et al., 2024). Rendahnya kesadaran akan pentingnya pencegahan stunting juga
menjadi faktor penyebab stunting.

Ketidaktahuan masyarakat mengenai stunting dapat menghambat upaya deteksi dan
penanganan stunting. Oleh karena itu peranan kedua orangtua diperlukan untuk mencegah
terjadinya stunting pada anak, yaitu dengan memiliki pengetahuan terhadap stunting sehingga
dapat memastikan pemenuhan gizi yang baik pada anak, memberikan makanan pendamping
ASI yang sehat dan berkhasiat, memiliki pengetahuan tentang gizi, rutin membawa anak datang
ke posyandu untuk melihat pertumbuhan anak, mengajarkan pola hidup sehat, memberikan
dukungan emosional, dan melibatkan anak dalam aktivitas fisik yang bermanfaat (Munawaroh
et al., 2022).

Upaya pencegahan anak mengalami stunting tidak lepas dari pengetahuan kedua
orangtua tentang stunting dan hal ini merupakan tanggung jawab kedua orangtua, bukan hanya
peran ibu saja namun ayah juga mempunyai peran yang dibutuhkan untuk pertumbuhan anak
Wahyu et al., (2024). Hal tersebut menunjukkan bahwa peran ayah juga sangatlah penting
dalam mencegah stunting.

Kehadiran ayah dalam keluarga dapat mengurangi kemungkinan anak mengalami
stunting Hasibuan & Siagian (2023). Hal serupa disampaikan pada penelitian Gulo & Suryadi
(2023) yang mengatakan bahwa ketika ibu dan ayah lebih sadar tentang kesetaraan, dan saling
berbagi keputusan mengenai makanan, serta memiliki akses yang lebih baik ke layanan
kesehatan, dapat mencegah stunting menjadi lebih efektif.

Membantu istri selama pemeriksaan kehamilan dan persalinan, memantau perkembangan
anak karena anak perlu melakukan pemeriksaan secara rutin di posyandu, memberikan asupan
gizi yang baik karena ibu hamil harus mengonsumsi makanan bergizi, dan bayi di atas 6 bulan
perlu diberikan MPASI yang kaya akan protein.

Edukasi tentang pencegahan stunting juga harus melibatkan ayah, agar mereka memiliki
pemahaman yang seragam tentang pentingnya gizi dan kesehatan anak. Dengan kerjasama
yang harmonis antara ayah dan ibu, kemungkinan untuk mencegah stunting meningkat, karena
anak mendapatkan perhatian, nutrisi, dan lingkungan yang sehat dari kedua orang tua yang
memahami stunting (Aziz, 2017)

Namun terdapat beberapa penelitian yang mengatakan bahwa segala urusan rumah
tangga dilimpahkan ke ibu Usman, (2024) Ibu yang kurang mendapatkan dukungan dari sang
suami karena sang suami melimpahkan segala urusan anak kepada istri bahkan banyak keluarga
masih kurang dalam mencari tahu informasi tentang stunting (Palowa et al., 2023).
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Sejalan dengan pendapat Wahyu et al., (2024) yang mengatakan bahwa peran ayah adalah
untuk mencari nafkah dan pemberian nutrisi anak dibebankan kepada ibu, yang mana
seharusnya ayah juga terlibat dan membantu ibu dalam merawat dan membesarkan anak.

Hal yang sama juga disampaikan oleh Kusumawardani et al., (2022) menyatakan bahwa
di banyak negara berkembang, tanggung jawab pemberian makan anak dan perawatan
kebersihan sering kali dianggap sebagai tugas utama ibu. Dapat disimpulkan bahwa masih
banyak keluarga yang menekankan bahwa pemberian makan, perawatan anak, pengasuh anak,
pemberi gizi anak dilimpahkan kepada ibu semua.

Stunting mulai dientaskan dilakukan secara bertahap, mulai di 100 Kabupaten/kota pada
tahun 2018, kemudian 160 Kabupaten/Kota pada tahun 2019, hingga 514 Kabupaten/Kota pada
tahun 2023 World Bank (2018). Provinsi pertama dengan angkat stunting tinggi adalah Nusa
Tenggara Timur dengan prevalensi 35,3%. Sedangkan terendah Provinsi Bali dengan
prevalensi 8,0%. Sementara itu, diProvinsi Kepulauan Riau prevalensi kejadian stunting pada
tahun 2022 yaitu sebesar 15,4%Badan Pusat Statistik (2023)

Tabel 1. Prevalensi Stunting Berdasarkan Kabupaten/Kota di Provinsi Kepulauan

Riau
Kota/Kabupaten Prevalensi Sunting
No  [Nama 2019 | 2020 | 2021 | 2022
Kabupaten/Kota
1. Lingga 16,49% | 112% | 254% | 18,9%
2. Natuna 17,36% (11% 17,8% |18%
3. Bintan 24,37% [11% 20% | 17,8%
4. Tanjung Pinang 21,69% (1,3% 18,8% | 15,7%
5. Batam 15,88% [7,2% 17,5% | 15,2%
6. Kepulauan Anambas [12,54% 15,6% | 21,7% [14%
7. Karimun 15,8% 7% 17,6% | 13,3%

Sumber: Webb Status Gizi Kesehatan Indonesia (SSGI)

Selanjutnya ditemukan prevalensi dikabupaten karimun bahwa yang terendah berada di
Kecamatan Karimun Kelurahan Teluk Air hal tersebut dapat didukung dengan adanya data
presentase sebaran stunting dibawah ini.

Gambar 1. Presentase sebaran Stunting Kecamatan Karimun Tahun
2023/2024

Sumber: web Dinas Kesehatan Kab. Karimun (2024)
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Melihat fenomena ini, penting untuk meneliti lebih lanjut bagaimana Relasi Gender dalam
Pengetahuan Orang Tua terhadap Stunting: Studi di Kelurahan Teluk Air. Manfaat penelitian
ini adalah diharapkan kemudian orang tua melalui penelitian ini dapat mengetahui bahwa
pentingnya pengetahuan orangtua yaitu memiliki pemahaman yang sama akan stunting dapat
mencegah stunting dan berbagi peran dalam mencegahnya.

Penelitian oleh Hidayati & Lessy (2023) menunjukkan pentingnya keterlibatan ayah
dalam pemenuhan gizi, pengasuhan, dan pemeliharaan anak sebagai bentuk kesetaraan gender
dalam pencegahan stunting. Mereka menemukan bahwa pembagian peran yang adil antara
ayah dan ibu berkontribusi signifikan dalam mencegah stunting dan mendukung tumbuh
kembang anak secara optimal.

Penelitian oleh Wahyuni, Depalina & Wahyuningsih (2021) menyoroti peran aktif ayah
dalam pengasuhan anak usia dini. Mereka menegaskan bahwa kehadiran ayah tidak hanya
penting secara fisik, tetapi juga dalam aspek emosional dan moral anak. Keterlibatan ayah
berpengaruh positif terhadap perkembangan sosial dan kognitif anak.

Penelitian oleh Darman (2020) menekankan pentingnya pengetahuan ibu mengenai
stunting berdasarkan pengalaman hidup mereka. Melalui pendekatan fenomenologi, ditemukan
bahwa pengalaman personal memengaruhi cara ibu memahami dan menangani kasus stunting
pada anak. Pengetahuan ini tidak hanya berupa informasi faktual, tetapi juga mengandung
kesadaran reflektif yang membentuk tindakan pengasuhan.

Dari beberapa peneliti yang telah dicantumkan yang membedakan penelitian di atas
dengan penelitian ini ialah mengenai fokus pengertian yang berjudul “Pengetahuan orangtua
terhadap stunting (Studi tentang relasi gender dalam keluarga) di Kelurahan Teluk Air
Kabupaten Karimun.

Teori yang digunakan peneliti adalah Konsep Gender. Gender adalah sifat atau peran yang
dilekatkan kepada laki-laki dan perempuan berdasarkan kebiasaan masyarakat atau budaya,
bukan karena bawaan lahir. Misalnya, perempuan sering dianggap lembut, cantik, atau keibuan.
Sedangkan laki-laki sering dianggap kuat, rasional, atau tegas. Padahal, sifat-sifat tersebut
sebenarnya bisa dimiliki oleh siapa saja, baik laki-laki maupun perempuan.

Gender sendiri bukan sekadar kategori biologis, melainkan konstruksi sosial yang
dipengaruhi oleh norma, nilai, dan peran yang ada dalam masyarakat. Gender tidak diciptakan
oleh alam atau oleh Tuhan, karena gender itu berkaitan dengan keyakinan tentang bagaimana
laki-laki dan perempuan harus berperan dan bertindak sesuai dengan nilai-nilai dan norma
sosial dan budaya yang berlaku di masyarakat.

Gender ini berkaitan dengan pembagian peran dalam keluarga. Dengan demikian, gender
menunjukkan perbedaan antara perempuan dan laki-laki dalam peran dan fungsi, yang dibentuk
oleh norma sosial dan budaya di masyarakat mereka Mas’udah, (2023) Berbeda dengan seks
yang berarti perbedaan biologis antara perempuan dan laki-laki, gender adalah peran-peran
yang dibuat dan diberikan oleh masyarakat kepada perempuan dan laki-laki.

Peran ini bisa berubah seiring waktu dan berbeda antara satu budaya dengan budaya lain.
Gender juga berkaitan dengan perilaku dan harapan masyarakat tentang apa yang dianggap
maskulin (laki-laki) dan feminin (perempuan) (Utaminingsih, 2017). Ada laki-laki yang lembut
dan penyayang, dan ada perempuan yang tegas dan kuat. Artinya, sifat-sifat ini bisa bertukar
dan tidak tetap. Perbedaan sifat ini juga bisa berubah seiring waktu, tergantung tempat, zaman,
atau bahkan kelas sosial. Misalnya, di beberapa daerah pedesaan, perempuan justru lebih kuat
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secara fisik daripada laki-laki (Nisa & Azinar, 2024). Ini menunjukkan bahwa gender bukanlah
kodrat atau ketentuan Tuhan, melainkan dibentuk oleh pandangan masyarakat yang bisa
berbeda-beda. Namun, di masyarakat masih sering terjadi kesalahan dalam memahami gender,
di mana sifat yang dibentuk oleh budaya dianggap sebagai kodrat yang tidak bisa diubah. Inilah
yang membuat pemahaman tentang gender jadi rancu.

Banyak hal yang selama ini dianggap sebagai "kodrat perempuan" sebenarnya bukanlah
sesuatu yang dibawa sejak lahir, melainkan hasil dari kebiasaan dan budaya di masyarakat
itulah yang disebut gender. Contohnya, kegiatan seperti merawat anak, membersihkan rumah,
atau mengurus keindahan rumah tangga sering disebut sebagai tugas alami perempuan.
Padahal, anggapan ini terbentuk dari kebiasaan budaya, bukan karena perempuan memang
dilahirkan hanya untuk melakukan itu (Hidayati & Lessy, 2023).

Faktanya, pekerjaan seperti mengasuh anak atau menjaga kebersihan rumah juga bisa
dilakukan oleh laki-laki. Karena sifatnya bisa dipertukarkan, maka hal- hal tersebut tidak bisa
disebut sebagai kodrat atau takdir Tuhan bagi perempuan, melainkan peran sosial yang
ditentukan oleh masyarakat. Inilah yang membedakan antara jenis kelamin (sex) yang bersifat
biologis dan gender yang bersifat sosial-budaya.

Gender biasanya merujuk pada pembagian tugas atau peran yang dianggap sesuai bagi
laki-laki dan perempuan. Dalam banyak budaya, pembagian ini dikenal sebagai pembagian
kerja berdasarkan jenis kelamin. Ada masyarakat yang menerapkan aturan ini dengan sangat
ketat, ada juga yang lebih fleksibel, tergantung pada budaya dan nilai-nilai yang dianut (Subqi
et al., 2021).

Dalam pengertian ini, gender sebenarnya adalah hasil dari konstruksi sosial, bukan
sesuatu yang bersifat alami atau kodrat. Gender mencakup pembagian tanggung jawab, posisi,
dan peran antara laki-laki dan perempuan yang ditetapkan oleh masyarakat. Penetapan ini
didasarkan pada pandangan tentang sifat-sifat perempuan yang dianggap cocok menurut tradisi,
kebiasaan, budaya, agama, dan norma yang berlaku di lingkungan tersebut Darma (2021).

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian Kualitatif adalah
penelitian yang menggunakan teknik strategis memahami yang berarti bahwa beberapa orang
atau lembaga manusia yang dianggap berasal dari masalah sosial (Sugiyono, 2014) Sedangkan
Menurut Moleong (2014) penelitian kualitatif adalah penelitian yang memanfaatkan
wawancara terbuka untuk menalaah dan memahami sikap pandangan, perasaan, dan perilaku
individu atau sekelompok orang.

Adapun jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif. Penelitian ini
dilakukan Di Kelurahan Teluk Air Kabupaten Karimun dimana Lokasi dalam penelitian ini
dipilih berdasarkan data yang diperoleh bahwa angka balita stunting rendah dilokasi penelitian
ini dibandingkan dengan Kelurahan lainnya dan yang menjadi Objek penelitian adalah
pengetahuan orangtua terhadap stunting.

Teknik pengumpulan data yaitu berupa observasi Non-Partisipan melihat bagaimana
bentuk peran suami dan istri dalam melangsungkan kebiasaan memenuhi gizi anak. Adapun
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jenis wawancara yang digunakan adalah wawancara terstruktur untuk memperoleh data yang
diperlukan. Dokumentasi dalam penelitian ini berupa foto laporan catatan Data balita stunting
Di Kelurahan Teluk Air 2024.

Informan dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling, peneliti menentukan
informan berdasarkan kriteria yang sesuai dengan topik penelitian yang akan diteliti Sugiyono
(2014) Penelitian ini melibatkan 10 orang yang menjadi informan ilmiah, informan penelitian
ini sengaja dipilih oleh peneliti karena diyakini dapat memberikan informasi yang diperlukan
peneliti dan untuk memudahkan pengolahan data peneliti, anaknya terdeteksi stunting bapak
inisial I.S ibu inisial U.A dan ibu inisial V.I, anaknya berhasil keluar dari stunting ibu inisial
Y.1, anaknya tidak terdeteksi stunting bapak inisial H.N, dan bapak inisial D.S, ibu inisial A.A
dan ibu inisial C.Y, Petugas posyandu ibu inisial E.A dan ibu inisial .Y

Pendekatan analisis dilakakukan dengan model miles dan Huberman Reduksi data
adalah proses menyederhanakan, merangkum, dan memfokuskan data mentah menjadi
informasi penting. Dalam penelitian ini, (1) reduksi dilakukan terhadap data dari wawancara,
observasi, dan dokumentasi (Sugiyono, 2014). (2) Penyajian data adalah proses mengorganisir
data dalam bentuk naratif, matriks, grafik, atau catatan lapangan agar mudah dipahami dan
dianalisis.

Data disajikan sesuai dengan tema dan rumusan masalah (Sugiyono, 2014).
(3) Penarikan kesimpulan adalah proses menemukan makna atau temuan baru dari hasil analisis
data yang sebelumnya belum jelas. Kesimpulan diperoleh dengan mengkaji kembali data
lapangan secara mendalam (Amiruddin, 2016).

Hasil dan Pembahasan

Penyajian Stunting merupakan kondisi gagal tumbuh pada anak akibat kekurangan gizi
kronis yang terjadi dalam waktu lama, terutama pada masa 1.000 hari pertama kehidupan.
Untuk mengetahui sejauh mana permasalahan stunting terjadi di wilayah Kelurahan Teluk Air,
berikut disajikan data jumlah balita yang teridentifikasi mengalami stunting di Kelurahan Teluk
Air berdasarkan data yang diperoleh dari Puskesmas di Kecamatan Karimun.

Tabel 2. Data Stunting Anak Balita Di Kelurahan Teluk Air 2024

No Nama| Umur Jenls' Nama Posyandu | Alamat TBU
Kelamin Ortu
N.A.P |1 Tahun |P MY Ros Teluk Kurang
1 10 Merah | Air
Bulan
7 |M.AN |2 Tahun | L DY Ros Teluk Kurang
3 bulan Merah Air
3 M.H 4 Tahun | L K.H Markisa | Teluk Kurang
3 Bulan Air
4 | US 3 Tahun | P LS Ros Teluk Kurang
2 bulan Merah Air
5 |MG 3 Tahun | L M.S Markisa | Teluk Kurang
1 Bulan Air
Sumber: UPT Puskesmas Tanjung Balai 2024
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Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa jumlah anak stunting yang berada di
Kelurahan Teluk Air merupakan jumlah stunting yang terendah di seluruh Kabupaten Karimun
hal tersebut dapat didukung dengan data dari Dinas Kesehatan pada tahun 2024 yang telah
diperoleh dalam penelitian ini. Jumlah anak yang terdeteksi stunting di Kelurahan Teluk Air
hanya 5 orang anak. Keberhasilan ini tidak lepas dari berbagai upaya yang dilakukan oleh
pemerintah setempat, tenaga kesehatan, serta dukungan penuh dari masyarakat khususnya
para orangtua di Kelurahan Teluk Air.

Tingginya kejadian stunting disebabkan oleh beberapa faktor penyebab. Salah satunya
yakni, karena masyarakat terutama pada orang tua tidak memiliki pengetahuan yang memadai
tentang stunting. Menurut Nurdyantary et al., (2023) Pengetahuan orangtua terhadap stunting
yaitu pengetahuan orangtua terkait tentang nutrisi, pola asuh, dan kesehatan anak, memberi
ASI eksklusif, pemberian MPASI yang bergizi, kebersihan lingkungan dan air minum,
Imunisasi. Pengetahuan terhadap stunting ini pula bukan hanya harus dimiliki oleh sang ibu
saja namun ayah juga sesuai dengan konsep gender bahwa ada pembagian peran dalam
keluarga khususnya antara ayah dan ibu.

Pemahaman orangtua terhadap stunting sangat beragam, tergantung pada pengalaman,
akses informasi, serta sejauh mana keterlibatan orangtua dalam kegiatan kesehatan anak seperti
Posyandu. Dikelurahan Teluk Air pula masyarakatnya memiliki pemahaman yang beragam
tentang stunting yaitu antara orangtua yang anaknya terdeteksi stunting, orangtua yang anaknya
berhasil keluar dari stunting, dan orangtua yang anaknya tidak terdeteksi stunting setiap
orangtua tersebut memiliki pemahaman yang berbeda mengenai apa penyebab, dampak dan
cara mencegah stunting.

Dari latar belakang informan, ditemukan keragaman dalam usia, tingkat pendidikan, serta
pekerjaan orangtua. Ayah umumnya bekerja sebagai buruh, nelayan, atau wiraswasta,
sementara ibu sebagian besar adalah ibu rumah tangga. Tingkat pendidikan para orangtua
berkisar dari lulusan SMP hingga sarjana. Variasi ini berpengaruh terhadap pola pengasuhan,
pengetahuan tentang gizi, serta cara pandang terhadap peran masing-masing dalam keluarga.

Pengetahuan Orangtua terhadap Stunting

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemahaman orangtua terhadap stunting sangat
bervariasi. Orangtua dari anak yang tidak mengalami stunting cenderung memiliki informasi
yang lebih lengkap mengenai stunting, termasuk penyebab, dampak, dan cara pencegahannya.
Mereka menyadari pentingnya asupan gizi selama 1000 hari pertama kehidupan anak, rajin
membawa anak ke posyandu, dan aktif dalam mencari informasi melalui penyuluhan, media
sosial, dan pengalaman pribadi.

Sebaliknya, orangtua dari anak yang terdeteksi stunting menunjukkan keterbatasan dalam
pemahaman mengenai konsep dasar stunting. Beberapa masih menganggap bahwa
pertumbuhan anak hanya dipengaruhi oleh faktor keturunan, tanpa mempertimbangkan aspek
gizi, kebersihan lingkungan, dan pola asuh. Dalam kasus tersebut, ibu memiliki pengetahuan
yang lebih baik daripada ayah, namun minimnya dukungan dari pihak suami menyebabkan
pencegahan tidak berjalan optimal.

Hal ini menunjukkan bahwa tingkat literasi kesehatan di kalangan orangtua sangat
memengaruhi kemampuan mereka dalam mendeteksi dan mencegah stunting. Pengetahuan
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yang bersifat satu pihak, yaitu hanya dimiliki ibu, tidak cukup untuk menciptakan lingkungan
keluarga yang mendukung pertumbuhan optimal anak. Dibutuhkan kerja sama dan kesadaran
bersama antar pasangan.

Pengetahuan Orangtua Mengenai Nutrisi Asupan Gizi

Pengetahuan orang tua tentang nutrisi asupan gizi pada anak memegang peranan penting
dalam upaya pencegahan stunting. Pemahaman yang memadai mengenai jenis-jenis makanan
yang mengandung zat gizi penting seperti protein, karbohidrat, lemak, vitamin, dan mineral
dapat membantu orang tua dalam menyusun pola makan anak yang seimbang.

Dilihat dari temuan di lapangan kategori yang anaknya terdeteksi stunting, yang berhasil
keluar dari stunting dan yang anaknya sama sekali tidak stunting terdapat perbedaan pada
orangtuanya yaitu pengetahuan tiap orangtua berbeda mengenai nutrisi asupan gizi untuk
anaknya harus seperti apa.

Relasi Gender dalam Pengasuhan Anak

Salah satu temuan penting dalam penelitian ini adalah masih kuatnya pembagian peran
tradisional dalam rumah tangga, di mana ibu dianggap sebagai penanggung jawab utama
urusan anak dan rumah tangga, sedangkan ayah lebih banyak berperan sebagai pencari nafkah.
Dalam keluarga dengan anak stunting, peran ayah dalam pengasuhan cenderung pasif atau
bahkan tidak terlibat sama sekali. Hal ini diperparah dengan anggapan bahwa semua urusan
anak merupakan tanggung jawab istri, termasuk dalam hal pemberian makan, kunjungan ke
posyandu, dan pengelolaan kesehatan anak.

Namun, pada keluarga yang anaknya tidak mengalami stunting, pola relasi gender terlihat
lebih setara. Ayah terlibat dalam proses pengasuhan anak, mulai dari membantu istri dalam
menyiapkan makanan, ikut ke posyandu, hingga berdiskusi bersama tentang kebutuhan gizi
anak. Relasi semacam ini mencerminkan adanya kesadaran bersama bahwa kesehatan dan
pertumbuhan anak merupakan tanggung jawab bersama.

Temuan ini sejalan dengan konsep gender dalam sosiologi, yang menekankan bahwa
peran sosial laki-laki dan perempuan bukanlah kodrat biologis, tetapi dibentuk melalui
konstruksi sosial dan budaya. Ketika relasi gender bersifat egaliter, pengambilan keputusan
dalam rumah tangga menjadi lebih rasional dan kolaboratif, yang pada akhirnya berdampak
positif terhadap kesehatan anak.

Pemahaman terhadap ASI Eksklusif dan MPASI

Pengetahuan orangtua mengenai ASI eksklusif dan MPASI juga menjadi indikator
penting dalam pencegahan stunting. Informan dari keluarga yang anaknya tidak mengalami
stunting umumnya mengetahui bahwa ASI eksklusif diberikan selama enam bulan pertama,
dan selanjutnya dilanjutkan dengan makanan pendamping (MPASI) yang bergizi seimbang.
Mereka mampu menyusun menu makanan berdasarkan kebutuhan gizi anak dan
memperhatikan variasi nutrisi, terutama protein hewani, karbohidrat, serta vitamin dan mineral.

Sebaliknya, keluarga dengan anak stunting banyak yang belum memahami pentingnya
jadwal dan jenis makanan pendamping. Beberapa ibu mengaku memberikan makanan padat
terlalu dini, atau justru terlambat memperkenalkan MPASI. Ada juga yang masih percaya pada
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mitos-mitos lokal yang membatasi pemberian makanan tertentu, seperti ikan atau telur, karena
dianggap "panas" bagi tubuh anak.

Minimnya pemahaman tentang ASI dan MPASI juga berkaitan dengan keterbatasan
akses informasi dan peran ayah yang pasif. Dalam keluarga yang ayahnya turut aktif mencari
informasi dan mendukung pengasuhan, keberhasilan pemberian AST dan MPASI terlihat lebih
optimal.

Peran Petugas Posyandu dalam Edukasi Keluarga

Petugas posyandu menjadi aktor penting dalam penyebaran informasi dan edukasi
mengenai stunting. Berdasarkan wawancara, petugas menyatakan bahwa masih banyak
orangtua khususnya ayah yang tidak hadir saat penyuluhan atau kunjungan posyandu.
Umumnya, hanya ibu yang aktif hadir, padahal informasi yang disampaikan di posyandu
menyasar kepada kedua orangtua.

Petugas juga menyampaikan bahwa keluarga yang rutin datang ke posyandu dan terbuka
menerima masukan menunjukkan perkembangan anak yang lebih baik. Oleh karena itu,
keterlibatan ayah juga perlu didorong, agar proses pencegahan stunting tidak hanya menjadi
beban ibu, melainkan tanggung jawab kolektif dalam keluarga.

Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa pengetahuan orangtua terhadap stunting di Kelurahan
Teluk Air berperan penting dalam upaya pencegahan stunting pada anak. Orangtua yang
memiliki pemahaman yang baik mengenai gizi, ASI eksklusif, MPASI, serta akses pelayanan
kesehatan cenderung mampu mencegah stunting secara lebih efektif. Namun demikian,
ditemukan bahwa masih terdapat ketimpangan relasi gender dalam pengasuhan anak, di mana
tanggung jawab lebih banyak dibebankan kepada ibu.

Keluarga dengan pembagian peran yang lebih setara antara ayah dan ibu menunjukkan
hasil pengasuhan yang lebih baik, baik dalam hal pemantauan tumbuh kembang anak maupun
dalam pengambilan keputusan terkait kesehatan. Hal ini memperkuat temuan bahwa relasi
gender yang adil dalam keluarga menjadi salah satu faktor penting dalam keberhasilan
pencegahan stunting.

Oleh karena itu, peningkatan pengetahuan orangtua mengenai stunting harus dibarengi
dengan transformasi budaya pengasuhan yang melibatkan peran ayah secara aktif. Upaya
edukasi melalui posyandu dan tenaga kesehatan sebaiknya dirancang tidak hanya menyasar ibu,
tetapi juga ayah sebagai bagian integral dalam pengasuhan anak. Dengan demikian, pendekatan
berbasis kesetaraan gender dapat menjadi strategi efektif dalam menurunkan angka stunting
secara berkelanjutan.
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